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Abstract 
Discourse does not necessarily have to explicitly contain grammatical tools (conjunctions) to connect one 
idea with another, as logical relationships between parts of a discourse can be established without 
grammatical markers. The theories of cohesion and coherence are different; however, in practice, 
distinguishing between these two concepts can be quite challenging. A clause has a structure arranged 
according to specific sequence rules recognized by the speech community of a language. Discourse is a 
collection of sentences that form a unified and communicative piece of information. Research on 
discourse analysis has gained significant interest in recent times. It is therefore essential to take concrete 
steps, particularly in mastering language skills—especially writing—through continuous training. Two 
crucial elements for achieving writing proficiency are knowledge of writing and consistent practice, as 
writing is an integrated language skill aimed at producing a written text. In discourse, the presence of 
cohesion markers and coherence supporters is necessary.  
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Abstrak 
Suatu wacana tidak harus tersurat memuat alat gramatikal (konjungsi) yang dapat menghubungkan 
satu gagasan dengan kata lain, hubungan logis antarbagian dalam wacana dapat diciptakan tanpa alat 
gramatikal.Teori kohesi dan koherensi memang berbeda, tetapi setelah dipraktikkan kedua istilah ini 
cukup sulit dibedakan. Klausa memiliki struktur yang tersusun berdasarkan kaidah pola urutan tertentu 
yang diakui oleh masyarakat tutur sebuah bahasa. Wacana merupakan gugus kalimat yang memiliki 
satu kesatuan informasi yang komunikatif. Penelitian tentang analisis wacana telah banyak diminati 
orang sekarang ini. Oleh karena itu, sangat penting melakukan tindakan nyata, yaitu belajar menguasai 
bahasa, terutama menulis, melalui pelatihan secara berulang dua hal yang diperlukan untuk mencapai 
keterampilan menulis yakni pengetahuan tentang tulis-menulis dan berlatih untuk menulis karena 
menulis merupakan sebuah keterampilan berbahasa yang terpadu, yang ditujukan untuk menghasilkan 
sesuatu yang disebut tulisan. Dalam wacana harus adanya pemarkah kohesi dan penunjang keherensi.  
 
Kata Kunci: kohesi, koherensi, wacana 
 

1. PENDAHULUAN 
Linguistik modern, yang dipelopori oleh Ferdinand de Saussure mengkaji Bahasa secara ilmiah. Kajian 
linguistik modern pada umumnya terbatas pada masalah unsur-unsur bahasa, seperti bunyi, kata, frase, 
klausa, kalimat, dan makna. Oleh karena itu, tradisi yang paling umum membagi cabang-cabang 
linguistik atas empat cabang, yang mencakup fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Bagi siswa 
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dan mahasiswa kegiatan menulis itu hal wajib dan selalu bersinggungan dalam kegiatan pembelajaran, 
karena sudah banyak tersedia fasilitas penunjuang yang cukup memadai seperti internet, buku, dan 
yang tak kalah pentingnya adalah tema-tema kehidupan yang ada di sekitar kita. Akan tetapi, kegiatan 
ini belum memenuhi harapan para pendidik (guru atau dosen), hal ini dapat dilihat penurunan minat 
menulis mahasiswa dalam kegiatan menulis baik kegiatan menulis bidang ilmu yang ditekuni maupun di 
luar bidang ilmu yang ditekuni. Ketika mahasiswa disodori tugas mengarang, kemampuan mereka 
menulis tidak lebih dari setengah halaman kertas buku tulis, ini mencirikan kemampuan menulis 
mahasiswa masih rendah.  

Ditemukan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan menulis di kalangan 
mahasiswa ternyata masih lemah. Suriamiharja (1985: 37) dalam salah satu temuan penelitiannya 
menyimpulkan bahwa sebagian besar hasil tulisan mahasiswa tidak menunjukkan hasil latihan, atau 
dengan kata lain, kemampuan menulis mereka masih belum menggembirakan. Sesungguhnya, belajar 
dan menguasai bahasa, terutama menulis, dapat melalui berlatih dan mempraktikkannya. Hal ini seperti 
yang tecermin dalam pernyataan Senator Richard L. Neuberger bahwa nasihat khusus yang dapat 
kuberikan kepada para penulis yaitu hendaknya mereka itu menulis, seperti halnya seorang pemain 
piano giat berlatih piano. Dengan kata lain, siswa/mahasiswa akan beroleh kemampuan dan 
keterampilan menulis yang optimal melalui perbuatan karena beroleh pengalaman langsung. Hal ini 
sejalan dengan konsep pembelajaran yang menekankan kepada proses atau kecakapan proses, yakni 
melalui proses pembelajaran diharapkan siswa/mahasiswa mampu menemukan dan memiliki konsep 
secara simultan melalui proses yang dilakukan atau dialaminya. Satuan yang minimum bagi wacana 
adalah klausa. Klausa berfungsi sebagai pembawa pesan. Klausa memiliki struktur yang tersusun 
berdasarkan kaidah pola urutan tertentu yang diakui oleh masyarakat tutur sebuah bahasa. Wacana 
merupakan gugus kalimat yang memiliki satu kesatuan informasi yang komunikatif.  

Ke$giatan me$nu$lis dapat dipe$role$h me$lalu$i be$rlatih. Be$rlatih se$cara siste$matis, te$ru$s me$ne$ru$s, dan pe$nu$h 
disipilin me$ru$pakan re$se$p yang se$lalu$ disarankan ole$h praktisi u$ntu$k dapat atau$ te$rampil me$nu$lis. Te$ntu$ 
saja be$kal u$ntu$k be$rlatih bu$kan hanya se$kadar ke$mau$an, me$lainkan ju$ga ada be$kal lain yang pe$rlu$ 
dimiliki. Me$nu$lis bu$kan pe$ke$rjaan yang su$lit me$lainkan ju$ga tidak mu$dah. U$ntu$k me$mu$lai me$nu$lis, 
se$tiap pe$nu$lis tidak pe$rlu$ me$nu$nggu$ me$njadi se$orang pe$nu$lis yang te$rampil. Be$lajar te$ori me$nu$lis itu$ 
mu$dah, te$tapi u$ntu$k me$mpraktikkannya tidak cu$ku$p se$kali du$a kali. Tu$ju$an pe$nge$mbangan Bahasa 
adalah me$ningkatkan ke$mampu$an pe$se$rta didik. Ada e$mpat ke$te$rampilan be$rbahasa yang haru$s 
diku$asai ole$h pe$se$rta didik yakni ke$te$rampilan me$nyimak, be$rbicara, me$mbaca, dan me$nu$lis. Se$mu$a 
ke$te$rampilan be$rbahasa ini me$ru$pakan satu$ ke$satu$an yang saling te$rkait satu$ de$ngan yang lainnya. 
Me$ski me$miliki ke$te$rkaitan, namu$n dalam pe$mbe$lajaran di ke$las masing-masing ke$te$rampilan 
be$rbahasa te$rse$bu$t me$miliki karakte$ristik dan pe$ne$kanan te$rte$ntu$.  

De$ngan de$mikian, sangatlah te$pat bila pote$nsi pe$se$rta didik dalam me$ncapai ke$mampu$an me$nu$lis yang 
baik te$ru$s ditingkatkan ole$h dose$n se$bagai pe$ndidik. Di samping itu$, dikatakan bahwa ke$giatan me$nu$lis 
me$ru$pakan ke$te$rampilan be$rbahasa yang paling komple$ks. Hal itu$ dise$babkan ole$h ke$giatan me$nu$lis 
se$haru$snya dilaku$kan ole$h siswa/mahasiswa se$te$lah me$miliki ke$te$rampilan me$mbaca, me$nyimak, dan 
be$rbicara. Me$ski de$mikian pe$mbe$lajaran me$nu$lis dapat dilaku$kan se$cara se$re$ntak de$ngan ke$te$rampilan 
me$mbaca, me$nyimak, dan be$rbicara. Ke$mampu$an me$nge$mbangkan kalimat topik me$njadi paragraf dan 
ke$mu$dian me$njadi se$bu$ah karangan atau$ wacana ialah me$ru$pakan bagian dari pe$mbe$lajaran me$nu$lis di 
di pe$rgu$ru$an tinggi yang me$ru$pakan salah satu$ indikator pe$mbe$lajaran yang haru$s diku$asai siswa.  
Pe$nge$mbangan kalimat topik me$njadi se$bu$ah paragraf, dan me$njadi se$bu$ah karangan, adanya kohe$si 
dan koe$he$re$nsi dalam su$atu$ karangan mau$pu$n wacana me$ru$pakan ke$te$rampilan te$rpe$nting bagi 
se$se$orang yang ingin me$nu$lis atau$ me$ngarang.  

Tu$lisan ini akan me$maparkan te$ntang kohe$si dan kohe$re$nsi yang me$ru$pakan bagian dari pararagraf. 
Pe$mahaman te$ntang kohe$si dan kohe$re$nsi sangat pe$nting, kare$na de$ngan pe$mahaman ini akan 
me$nu$ntu$n se$se$orang u$ntu$k me$nghasilkan ku$alitas tu$lisan yang le$bih te$ratu$r dan siste$matis. Se$bu$ah 
paragraf yang le$ngkap pada u$mu$mnya te$rdiri dari be$be$rapa kalimat. Agar kalimat-kalimat itu$ 
me$mbe$ntu$k su$atu$ paragraf yang baik dan e$fe$ktif ada syarat pokok yang haru$s dipe$rhatikan, yaitu$ 
ke$satu$an (kohe$si) dan ke$se$larasan atau$ ke$padu$an (kohe$re$nsi). Ke$satu$an (kohe$si) be$rkaitan de$ngan 
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pokok pikiran dalam se$bu$ah paragraf. Paragraf dise$bu$t me$miliki ke$satu$an, jika dalam paragraf te$rse$bu$t 
hanya me$ngandu$ng satu$ pikiran pokok. Pikiran pokok diwu$ju$dkan dalam kalimat u$tama. Se$lanju$tnya, 
pikiran pokok dike$mbangkan de$ngan pikiran-pikiran pe$nje$las. Pikiran-pikiran pe$nje$las yang ditu$angkan 
dalam kalimat-kalimat pe$nge$mbang. Ole$h se$bab itu$, kalimat pe$nge$mbang haru$s me$ndu$ku$ng kalimat 
u$tama, se$dangkan ke$padu$an (kohe$re$nsi) be$rkaitan de$ngan hu$bu$ngan dan u$ru$tan antarkalimat dalam 
paragraf. Se$bu$ah paragraf bu$kanlah se$kadar ku$mpu$lan kalimat yang masing-masing be$rdiri se$ndiri. 
Ke$padu$an paragraf dite$ntu$kan ole$h hu$bu$ngan antarkalimat yang se$rasi dan padu$. Se$lanju$tnya, 
ke$padu$an su$atu$ paragraf dibe$ntu$k de$ngan me$mpe$hatikan du$a hal, yaitu$ (1) u$nsu$r ke$bahasaan, dan (2) 
pe$rincian dan u$ru$tan isi paragraf. 

Konse$p kohe$si pada dasarnya me$ngacu$ ke$pada hu$bu$ngan be$ntu$k, artinya u$nsu$r-u$nsu$r wacana (kata 
atau$ kalimat) yang digu$nakan u$ntu$k me$nyu$su$n su$atu$ wacana me$miliki ke$te$rkaitan se$cara padu$ dan 
u$tu$h. De$finisi lain, kohe$si dan kohe$re$nsi me$ru$pakan syarat u$tama ke$wacanaan atau$ te$kstu$alitas, 
ke$du$anya me$ru$pakan konse$p ke$padu$an. Pe$nge$rtian kohe$si adalah ke$te$rpadu$an be$ntu$k, se$dangkan 
kohe$re$nsi adalah ke$padu$an makna. Te$ks atau$ wacana yang kohe$sif be$rarti se$tiap u$nsu$r lahirnya te$rpadu$ 
se$cara inte$rnal dalam satu$an te$ks te$rse$bu$t. Te$gasnya, se$tiap kompone$n te$ks lahir, misalnya kata aktu$al 
yang dide$ngar atau$ dibaca, saling te$rhu$bu$ng dalam rangkaian. U$nsu$r-u$nsu$r kompone$n lahirnya haru$s 
saling te$rgantu$ng. Jadi, ke$hadiran yang satu$ se$rasi de$ngan ke$hadiran yang lain baik be$ntu$k mau$pu$n 
distribu$sinya.  

Kohe$re$nsi dide$finiskan se$bagai se$bu$ah pola ke$te$rkaitan antara bagian yang satu$ de$ngan bagian yang 
lain, se$hingga kalimat me$miliki ke$satu$an makna yang u$tu$h (Mu$lyana, 2005: 30). De$ngan kata lain, bahwa 
kohe$re$nsi me$ngandu$ng makna pe$rtalian antara kalimat yang satu$ dan yang lainya. Kohe$re$nsi ju$ga 
be$rarti hu$bu$ngan timbal balik yang se$rasi antaru$nsu$r dalam kalimat. Hu$bu$ngan kohe$re$nsi adalah 
ke$te$rkaitan antara bagian yang satu$ de$ngan yang bagian lainnya, se$hingga kalimat me$miliki ke$satu$an 
makna yang u$tu$h. Wacana yang kohe$re$n me$miliki ciri: su$su$nannya te$ratu$r dan amanatnya te$rjalin rapi, 
se$hingga mu$dah diinte$pre$tasikan (Mu$lyana, 2005: 30).  

Kohe$si me$ru$pakan aspe$k formal bahasa dalam wacana (hu$bu$ngan yang tampak pada be$ntu$k). Kohe$si 
me$ru$pakan organisasi sintaksis dan me$ru$pakan wadah kalimat-kalimat yang disu$su$n se$cara padu$ dan 
padat u$ntu$k me$nghasilkan tu$tu$ran (Tarigan 1987:96). Kohe$si adalah hu$bu$ngan antar kalimat di dalam 
se$bu$ah wacana baik dalam skala gramatikal mau$pu$n dalam skala le$ksikal te$rte$ntu$. Re$fe$re$nsi atau$ 
pe$ngacu$an me$ru$pakan hu$bu$ngan antara kata de$ngan acu$annya. Kata-kata yang be$rfu$ngsi se$bagai 
pe$ngacu$ dise$bu$t de$iksis se$dangkan u$nsu$r-u$nsu$r yang diacu$nya dise$bu$t ante$se$dan. Re$fe$re$nsi dapat 
be$rsifat e$ksoforis (situ$asional) apabila me$ngacu$ ke$ ante$se$dan yang ada di lu$ar wacana, dan be$rsifat 
e$ndoforis (te$kstu$al) apabila yang diacu$nya te$rdapat di dalam wacana. 

Re$fe$re$nsi e$ndoforis yang be$rposisi se$su$dah ante$se$de$nnya dise$bu$t re$fe$re$nsi anaforis, se$dangkan yang 
be$rposisi se$be$lu$m ante$se$de$nnya dise$bu$t re$fe$re$nsi kataforis. Su$bstitu$si me$ngacu$ ke$ pe$nggantian kata-
kata de$ngan kata lain. Su$bstitu$si hampir sama de$ngan re$fe$re$nsi. Pe$rbe$daan antara ke$du$anya adalah 
re$fe$re$nsi me$ru$pakan hu$bu$ngan makna se$dangkan su$bstitu$si me$ru$pakan hu$bu$ngan le$ksikal atau$ 
gramatikal. Se$lain itu$, su$bstitu$si dapat be$ru$pa prove$rba, yaitu$ kata-kata yang digu$nakan u$ntu$k 
me$nu$nju$kan tindakan, ke$adaan, hal, atau$ isi bagian wacana yang su$dah dise$bu$tkan se$be$lu$m atau$ 
se$su$dahnya ju$ga dapat be$ru$pa su$bstitu$si klau$sal. Konju$ngsi (kata sambu$ng) adalah be$ntu$k atau$ satu$an 
ke$bahasaan yang be$rfu$ngsi se$bagai pe$nyambu$ng, pe$rangkai atau$ pe$nghu$bu$ng antara kata de$ngan kata, 
frasa de$ngan frasa, klau$sa de$ngan klau$sa, kalimat de$ngan kalimat, dan se$te$ru$snya. Konju$ngsi dise$bu$t 
ju$ga sarana pe$rangkaian u$nsu$r-u$nsu$r ke$wacanaan.  

Konju$ngsi mu$dah dike$nali kare$na ke$be$radaannya te$rlihat se$bagai pe$markah formal. Be$be$rapa je$nis 
konju$ngsi antara lain adalah: a ) konju$ngsi adse$rvatif (namu$n, te$tapi), b) konju$ngsi kau$sal (se$bab, 
kare$na), c) konju$ngsi kore$latif (apalagi, de$mikian ju$ga), d) konju$ngsi su$bordinatif (me$skipu$n, kalau$), dan 
e$) konju$ngsi te$mporal (se$be$lu$mnya, se$su$dahnya, lalu$, ke$mu$dian).  

Kohe$re$nsi adalah ke$kompakan hu$bu$ngan antar kalimat dalam wacana. Kohe$re$nsi ju$ga hu$bu$ngan timbal 
balik yang se$rasi antar u$nsu$r dalam kalimat Ke$raf (Mu$lyana 2005: 30). Se$jalan de$ngan hal te$rse$bu$t 
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Halliday dan Hasan (dalam Mu$lyana 2005: 31) me$ne$gaskan bahwa stru$ktu$r wacana pada dasarnya 
bu$kanlah stru$ktu$r sintaktik, me$lainkan stru$ktu$r se$mantik, yakni se$mantik kalimat yang di dalamnya 
me$ngandu$ng proposisi-proposisi. Se$bab be$be$rapa kalimat hanya akan me$njadi wacana se$panjang ada 
hu$bu$ngan makna (arti) di antara kalimat-kalimat itu$ se$ndiri. 

Aspe$k atau$ sarana kohe$re$nsi antara lain ialah agar te$rcipta su$su$nan dan stru$ktu$r wacana yang me$miliki 
sifat se$rasi, ru$ntu$t, dan logis. Sifat se$rasi artinya se$su$ai, cocok, dan harmonis. Ke$se$su$aian te$rle$tak pada 
se$rasinya hu$bu$ngan antarproposisi dalam ke$satu$an wacana. Ru$ntu$t artinya u$ru$t, siste$matis, tidak 
te$rpu$tu$s-pu$tu$s, te$tapi be$rtau$tan satu$ sama lain. Se$dangkan sifat logis me$ngandu$ng arti masu$k akal, 
wajar, je$las, dan mu$dah dime$nge$rti. Su$atu$ rangkaian kalimat yang tidak me$miliki hu$bu$ngan be$ntu$k dan 
makna se$cara logis, tidak dapat dikatakan se$bagai wacana.  

Me$nu$ru$t Kamu$s Bahasa Indone$sia, kata wacana itu$ me$mpu$nyai tiga arti. Pe$rtama, pe$rcakapan; u$capan; 
tu$tu$ran; ke$du$a, ke$se$lu$ru$han cakapan yang me$ru$pakan satu$ ke$satu$an; dan ke$tiga, satu$an bahasa 
te$rbe$sar yang re$alisasinya me$ru$pakan be$ntu$k karangan yang u$tu$h.  

Se$lain wacana se$bagai satu$an bahasa te$rle$ngkap diatas kalimat dan satu$an gramatikal te$rtinggi dalam 
hie$rarki gramatikal, masih banyak lagi pe$nge$rtian lain te$ntang wacana. Lu$bis me$nde$finisikan bahwa 
wacana adalah ku$mpu$lan pe$rnyataan-pe$rnyataan yang ditu$lis, atau$ diu$capkan, atau$ dikomu$nikasikan 
de$ngan me$nggu$nakan tanda-tanda. Se$me$ntara White$ me$ngartikan wacana adalah dasar u$ntu$k 
me$mu$tu$skan apa yang akan dite$tapkan se$bagai su$atu$ fakta dalam masalah-masalah yang akan dibahas 
dan dasar u$ntu$k me$ne$ntu$kan apa yang se$su$ai u$ntu$k me$mahami fakta-fakta se$be$lu$m dite$tapkan, dimana 
White$ dalam hal ini le$bih me$lihat wacana se$bagai se$bab daripada se$bagai akibat.  

Analisis wacana adalah ilmu$ yang baru$ mu$ncu$l be$be$rapa pu$lu$h tahu$n be$lakangan ini, se$be$lu$mnya aliran-
aliran lingu$istik hanya me$mbatasi pe$nganalisaannya pada sosial kalimat saja, namu$n be$lakangan ini 
baru$lah para ahli bahasa me$malingkan pe$rhatiannya pada pe$nganalisaan wacana. Di samping itu$, 
analisis wacana adalah stu$di te$ntang stru$ktu$r pe$san dalam su$atu$ komu$nikasi atau$ te$laah me$nge$nai 
ane$ka fu$ngsi (pragmatik) bahasa. Me$lalu$i analisis wacana, kita tidak hanya me$nge$tahu$i isi te$ks yang 
te$rdapat pada su$atu$ wacana, te$tapi ju$ga me$nge$tahu$i pe$san yang ingin disampaikan, me$ngapa haru$s 
disampaikan, dan bagaimana pe$san-pe$san itu$ te$rsu$su$n, dan dipahami. Analisis wacana akan 
me$mu$ngkinkan u$ntu$k me$mpe$rlihatkan motivasi yang te$rse$mbu$nyi di be$lakang se$bu$ah te$ks atau$ di 
be$lakang pilihan me$tode$ pe$ne$litian te$rte$ntu$ u$ntu$k me$nafsirkan te$ks.  

Tarigan (2009:26) me$nyatakan wacana adalah satu$an bahasa yang paling le$ngkap, le$bih tinggi dari 
klau$sa dan kalimat, me$miliki kohe$si dan kohe$re$nsi yang baik, me$mpu$nyai awal dan akhir yang je$las, 
be$rke$sinambu$ngan, dan dapat disampaikan se$cara lisan atau$pu$n te$rtu$lis. Dari pe$nge$rtian te$rse$bu$t maka 
dalam me$nyu$su$n wacana haru$s se$lalu$ me$mpe$rtimbangkan u$nsu$r-u$nsu$rnya se$hingga te$rbe$ntu$k me$njadi 
wacana yang u$tu$h.  

Se$bu$ah wacana me$ru$pakan u$nit bahasa yang te$rikat ole$h su$atu$ ke$satu$an. Ke$satu$an itu$ dapat dipandang 
dari se$gi be$ntu$k dan se$gi maknanya. Ole$h kare$na itu$, se$bu$ah wacana se$lalu$ dire$alisasikan dalam be$ntu$k 
rangkaian kalimat-kalimat. Se$bu$ah wacana dapat dite$mu$kan dalam be$ntu$k se$bu$ah kalimat, bahkan 
dapat be$ru$pa se$bu$ah frasa atau$ kata.  

Wacana adalah re$nte$tan kalimat yang be$rtau$tan se$hingga te$rbe$ntu$klah makna yang se$rasi di antara 
kalimat-kalimat te$rse$bu$t. Pada bagian lain, Mu$lyana (2005:1) me$nje$laskan bahwa wacana me$ru$pakan 
u$nsu$r ke$bahasaan yang re$latif paling komple$ks dan paling le$ngkap. Satu$an pe$ndu$ku$ng ke$bahasaanya 
me$lipu$ti fone$m, morfe$m, kata, frasa, klau$sa, kalimat, paragraf, hingga karangan u$tu$h. Se$cara singkat 
wacana adalah satu$an bahasa te$rle$ngkap yang dibe$ntu$k dari re$nte$tan kalimat yang kontiu$nitas, kohe$sif, 
dan kohe$re$n se$su$ai de$ngan konte$ks situ$asi. De$ngan kata lain wacana adalah satu$an-satu$an tu$tu$ran yang 
me$ru$pakan re$alisasi bahasa dapat diwu$ju$dkan se$ku$rang-ku$rangnya satu$ paragraf, paragraf dapat 
diwu$ju$dkan dalam satu$ kata atau$ le$bih. Re$alisasi wacana dapat be$ru$pa karangan yang u$tu$h yakni nove$l, 
bu$ku$, se$ri e$nsiklope$dia dan re$alisasi wacana lisan adalah tu$tu$ran. 
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2. METODE PENELITIAN 
Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan du$a pe$nde$katan, 
yaitu$ pe$nde$katan te$ore$tis dan pe$nde$katan 
me$todologis. Pe$nde$katan te$ore$tis dalam 
pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan 
analisis wacana. Dari se$gi inte$rnal wacana dikaji 
dari je$nis, stru$ktu$r, dan hu$bu$ngan 
bagianbagiannya. Dari se$gi e$kste$rnal, wacana 
dikaji dari se$gi ke$te$rkaitan wacana itu$ de$ngan 
pe$mbicara, hal yang dibicarakan, dan mitra 
bicara. Tu$ju$an analisis wacana adalah u$ntu$k 
me$ngu$ngkapkan kaidah ke$bahasaan yang 
me$ngkonstru$ksi wacana, me$mprodu$ksi 
wacana, me$mahamai wacana, dan me$lambangi 
su$atu$ hal dalam wacana. Tu$ju$an analisis 
wacana adalah u$ntu$k me$mbe$rikan wacana 
(se$bagai salah satu$ e$kspone$n bahasa) dalam 
fu$ngsinya se$bagai alat komu$nikasi. Wacana 
yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah 
wacana be$rita yang akan dicari u$nsu$r 
ke$sinambu$ngan wacananya.  
 
Pe$nde$katan ke$du$a dalam pe$ne$litian ini adalah 
pe$nde$katan me$todologis be$ru$pa pe$nde$katan 
de$skriptif ku$alitatif. Pe$nde$katan de$skriptif 
me$nu$ru$t Su$daryanto (1991:63) adalah 
pe$nde$katan yang le$bih me$nandai pada hasil 
pe$ne$litian yang be$rsangku$tan de$ngan bahasa 
de$ngan cara me$nandai cara pe$nggu$naan 
bahasa tahap de$mi tahap, langkah de$mi 
langkah. Adapu$n pe$nde$katan ku$alitatif 
be$rkaitan de$ngan data yang tidak be$ru$pa 
angka-angka, te$tapi be$ru$pa be$ntu$k bahasa.  

Pe$nde$katan ku$alitatif yang digu$nakan dalam 
pe$ne$litian ini se$bagai prose$du$r dalam 
me$me$cahkan masalah yang se$dang dite$liti 
de$ngan cara me$nde$skripsikan atau$ 
me$nggambarkan masalah. De$skripsi masalah 
te$rhadap obje$k pe$ne$litian yang dipilih 
didasarkan pada fakta-fakta apa adanya. 
Pe$nde$katan ini digu$nakan de$ngan maksu$d 
u$ntu$k me$me$cahkan masalah yang se$dang 
dihadapi ole$h pe$ne$liti, yaitu$ faktor pe$nye$bab 
te$rjadinya ke$sinambu$ngan wacana dan wu$ju$d 
ke$sinambu$ngan wacana yang te$rdapat pada 
wacana be$rita.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kohesi 
Kohe$si me$ru$pakan aspe$k formal bahasa dalam 
wacana (hu$bu$ngan yang tampak pada be$ntu$k). 
Kohe$si me$ru$pakan organisasi sintaksis dan 
me$ru$pakan wadah kalimat-kalimat yang 

disu$su$n se$cara padu$ dan padat u$ntu$k 
me$nghasilkan tu$tu$ran (Tarigan 1986:96). 
Konse$p kohe$si me$ngacu$ pada hu$bu$ngan be$ntu$k 
antar u$nsu$r-u$nsu$r wacana se$hingga me$miliki 
ke$te$rkaitan se$cara padu$. De$ngan adanya 
hu$bu$ngan kohe$sif itu$, su$atu$ u$nsu$r dalam 
wacana dapat diinte$rpre$stasikan se$su$ai de$ngan 
ke$te$rkaitannya de$ngan u$nsu$r-u$nsu$r yang lain. 
Hu$bu$ngan kohe$sif dalam wacana se$ring 
ditandai de$ngan pe$nanda-pe$nanda kohe$si, baik 

yang sifatnya gramatikal mau$pu$n le$ksikal.   
 
Kohe$si tidak datang de$ngan se$ndirinya, te$tapi 
diciptakan se$cara formal ole$h alat bahasa, yang 
dise$bu$t pe$markah ku$he$si, misalnya kata ganti 
(pronomina), kata tu$ju$nju$k (de$monstrative$), 
kata sambu$ng (konju$ngsi), dan kata yang 
diu$lang. Pe$markah kohe$si yang digu$nakan 
se$cara te$pat me$nghasilkan kohe$si de$ngan je$nis 
se$bai be$riku$t. 
 
Kohe$si gramatika, yaitu$ hu$bu$ngan se$mantis 
antaru$nsu$r yang dimarkahi alat gramatikal, alat 
bahasa yang digu$nakan dalam kaitannya 
de$ngan tatabhasa. Kohe$si gramatikal dapat 
be$rwu$ju$d re$fe$re$nsi atau$ pe$ngacau$an, su$bstitu$si 
dan pe$nyu$lihn, e$lipsis atau$ pe$le$sapan, dan 
konju$ngsi atau$ pe$nghu$bu$ngan. 
 
Kohe$si le$ksikal, yaitu$ hu$bu$ngan le$ksikal di 
antara bagian-bagian wacana u$ntu$k 
me$ndapatkan ke$se$rasian stru$ktu$r se$cara 
kohe$sif. Kohe$si le$ksikal dapat be$ru$pa rite$rasi 
yang me$lipu$ti re$pitisi (pe$ngu$langan) dan sinomi 
(padanan kata), hiponimi, me$tonimi, antonimi 
(lawan kata). 

 
Koherensi 
Kohe$si dan kohe$re$nsi me$ru$pakan syarat u$tama 
ke$wacanaan atau$ te$kstu$alitas. Jika kohe$si 
me$ru$pakan ke$te$rpadu$an be$ntu$k, maka 
kohe$re$nsi me$mfoku$skan pada ke$padu$an 
makna. Te$ks atau$ wacana yang kohe$sif be$rarti 
se$tiap u$nsu$r lahirnya te$rpadu$ se$cara inte$rnal 
dalam satu$an te$ks te$rse$bu$t. Te$gasnya, se$tiap 
kompone$n te$ks lahir, misalnya kata aktu$al yang 
dide$ngar atau$ dibaca, saling te$rhu$bu$ng dalam 
rangkaian. Be$riku$t adalah contoh paragraf yang 
ku$rang kohe$re$nsi. 

 
4. KESIMPULAN 
Be$rdasarkan pe$mbahasan te$rse$bu$t, maka 
dapat disimpu$lkan Kohe$si adalah pe$rtau$tan 
be$ntu$k. tanda kohe$si antarakalimat yang 
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be$ru$pa re$fe$re$nsi yang biasa dise$bu$t 
pe$nu$nju$kan. Kohe$re$n adalah pe$rtau$tan makna. 
U$ntu$k me$wu$ju$dkan ke$kohe$sifan.  

Gu$na me$ndapatkan mahahasiswa yang 
te$rampil me$nu$lis wacana, se$lain me$mbe$rikan 
mate$ri te$ntang wacana se$cara te$ratu$r di dalam 
ke$las, ju$ga pe$rlu$ me$ngadakan pe$latihan khu$su$s 
te$ntang ke$te$rampilan be$rbahasa baik bahasa 
Indone$sia mau$pu$n bahasa asing le$wat u$nit 
ke$giatan mahasiswa.  
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